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BAB I
PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia pada umumnya masih
berada dalam tatanan masyarakat tradisional agraris, yang
mendasarkan kebudayannya pada hal-hal yang lebih
bersifat emosional daripada rasional. Karena itu, logika
pembangunan yang bertumpu pada pencapaian
pertumbuhan dan kemudian melahirkan konglomerasi,
telah menggeser sendi-sendi ekonomi tradisionalis dan
berakibat pada lahirnya ketidakadilan sosial ekonomi.
Dalam konteks ini, kerusuhan sosial yang mencuat pada
akhir-akhir ini di wilayah-wilayah grass root tidak dapat
dilepaskan dari krisis kebudayaan di atas (Nasdian, 2014).

Berbagai masalah yang di Indonesia tentunya
harus menjadi perhatian seperti problematika yang
dihadapi remaja saat ini antara lain yaitu pendangkalan
agidah atau terlibat dalam ajaran sesat, pergaulan bebas,
penyalahgunaan narkoba, dan tawuran di kalangan
pelajar. Semua hal tersebut bisa dipengaruhi oleh
keluarga, masyarakat, lingkungan sekolah, teman, bacaan,
budaya, internet dan jejaring sosial lainnya (H. K. Anwar et
al., 2019). Kasus kerusuhan akibat aksi unjuk rasa di depan
Gedung Bawaslu, Jakarta Pusat terjadi pada Rabu, 22 Mei
2019 silam. Bentrok antara massa dengan aparat
keamanan sudah terjadi sejak Selasa 21 Mei 2019 pukul
23.00 WIB hingga Rabu 22 Mei 2019 (Yenuri et al., 2021).
Masyarakat Indonesia yang majemuk mendapat perhatian
berbagai pihak terutama masih banyaknya perilaku
kerusuhan dan kekerasan atas nama agama, ras, dan suku.



BAB Il
MODEL PENDIDIKAN NILAI

A. Konsep dasar Pendidikan Nilai/Umum

Sebagai pegangan penulis dalam memecahkan
masalah yang dikaji, pada bagian ini akan dikemukakan
beberapa kajian yang berkaitan dengan
permasalahan “Mempertegas Konsep Pendidikan
Nilai/Umum Dalam Sektor Pendidikan Formal”. Adapun
kajian permasalahan yang akan dibahas meliputi: (1)
Pendidikan nilai/umum belum berhasil (2) Mempertegas
konsep pendidikan nilai/umum (3) konsep tentang nilai-
nilai dan norma (4) Konsep baru pendidikan nilai/umum (5)

Metode baru dalam evaluasi pendidikan nilai/umum.

1. Mengapa Pendidikan Nilai/Umum Belum Berhasil
Pendidikan sekolah yang klasikal dan semakin
bercorak masal dan formal, sehingga proses pendidikan di
sekolah menjadi dangkal atau tidak mendasar, bisa
menjadi penyebab utama gagalnya pendidikan nilai di
sekolah. Pelajaran-pelajaran menjadi sekadar upacara
atau acara formal. Sementara proses dan isinya tidak
dipandang terlalu penting. Nilai-nilai ujian bisa diatur! Dan,
yang paling mencolok adalah minimnya aktivitas yang
mendorong peserta didik untuk berefleksi dan berafeksi,
untuk mengembangkan pemikiran yang kritis (critical
thingking), pemikiran yang reflektif (reflektif thingking),
daya afektif dan daya kreatif yang menjadi motor aktivitas
hidup yang positif, produktif, dan konstruktif. Dengan



BAB Il
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH

A. Tahapan Pendidikan Nilai melalui Pendidikan
Agama Islam

Alur Pendidikan Nilai melalui Pendidikan Agama
Islam adalah adalah melalui pembelajaran, pembiasaan,
kedisiplinan, dan menjadi karakter. Setelah itu, akan
menjadi kebiasaan pada peserta didik yang kemudian
terbentuk karakter siswa (Hilmi, 2019). Pendidikan nilai
melalui pendidikan agama islam mempunyai tahap-
tahapan yang ditanamkan kepada siswa di SMK Syahida
Kab. Tasikmalaya, MA Darul Qolam Kab. Bandung, dan
SMAN 2 Cianjur . Dapat terrealisasi perlunya proses
pembelajaran terlebih dahulu, lalu proses pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari, kedisiplinan agar bisa
bersinambungan sehingga menjadi timbul kesadaran.

1. Tahapan Pendidikan Nilai melalui Pendidikan
Agama Islam di SMK Syahida Tasikmalaya
a. Proses pembelajaran dalam pendidikan nilai melalui
pendidikan agama islam
Sekolah Menengah Kejuruan Syahida dalam
pelaksanakan pendidikan nilai melalui pendidikan agama
islam melalui proses pembelajaran dimulai dengan
mengidentifikasi kemampuan siswa saat daftar memasuki
SMK Syahida. Siswa dites mengenai pengetahuan
keagamaan ketika masuk SMK Syahida. Data tersebut yang
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BAB IV
PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN DI
SEKOLAH

A. Tahapan Pendidikan nilai melalui pendidikan
agama islam di MA Darul Qolam Kab. Bandung,
SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan SMAN 2 Cianjur

Kota Bandung

Berdasarkan hasil penelitian di atas, MA Darul
Qolam Kab. Bandung, SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan
SMAN 2 Cianjur telah melaksanakan pendidikan budaya
beragama. Sedangkan pelaksanaan Pendidikan nilai
melalui pendidikan agama islam di MA Darul Qolam Kab.
Bandung, SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan SMAN 2
Cianjur yang proses
pembelajaran. Adapun proses pembelajaran di MA Darul
Qolam Kab. Bandung, SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan
SMAN 2 Cianjur dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel
Proses Pembelajaran dalam Pendidikan nilai melalui
pendidikan agama islam di MA Darul Qolam Kab.
Bandung, SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan SMAN 2

diselenggarakan melalui

Cianjur
Nama MA  Darul | SMK Syahida SMAN 2
madarasah Qolam Kab. | Kab. Cianjur
Bandung Tasikmalaya
Mata pelajaran | Akidah Akidah Akidah
akhlak, akhlak, fikih, | akhlak,
fikih, dan al- fikih, dan al-
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BAB V
PENUTUP

Secara umum buku dapat disimpulkan bahwa
pendidikan nilai melalui pendidikan agama islam
merupakan suatu usaha yang dilakukan MA/SMK/SMA
untuk penanaman nilai-nilai positif, sebagai MA/SMK/SMA
adalah lembaga pendidikan yang tentu mempunyai tujuan
selain mengajarkan pengetahuan juga mempunyai usaha
membentuk membentuk siswa yang mempunyai nilai-nilai
positif. Secara rinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tahapan pendidikan budaya beragama yang di

MA Darul Qolam Kab. Bandung, SMK Syahida
Kab. Tasikmalaya, dan SMAN 2 Cianjur adalah
melalui proses  pembelajaran, proses
pembiasaan, proses kedisiplinan, sehingga
terbentuk menjadi karakter.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
pelaksanaan pendidikan budaya beragama
yang dilaksanakan di MA Darul Qolam Kab.
Bandung, SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan
SMAN 2 Cianjur adalah terdapat pada diri siswa
itu sendiri, keluarga, lingkungan madrasah, dan
lingkungan masyarakat.

3. Keefektifan Pendidikan budaya beragama yang
dilaksanakan di MA Darul Qolam Kab. Bandung,
SMK Syahida Kab. Tasikmalaya, dan SMAN 2
Cianjur adalah tumbuhnya kesadaran dalam
melaksanakan ibadah sehingga tertanam
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